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BAB 5                                                                                                     

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dikemukan pada 

bab 1, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian tentang 

“Sistem Reward dan Punishment terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening di PT. Fusan Selamat 

Tambangjaya” sebagai berikut : 

1. Sistem Reward dan Punishment di PT. Fusan Selamat Tambangjaya 

Berdasarkan dari hasil analisis terhadap jawaban kuesioner pada 

variabel sistem reward dan punishment yang dilakukan oleh penulis, 

dapat diketahui bahwasanya mayoritas dari karyawan memberi persepsi 

positif dengan memberi jawaban “Setuju”. Terdapat 7 dimensi dalam 

variabel sistem reward dan punishment, diketahui bahwa dimensi 

gaji/upah, bonus, penghargaan interpersonal, punishment reprensif  

mayoritas karyawan berpresepsi positif. Beda halnya dengan dimensi 

tunjangan, promosi dan pengembangan karier mayoritas karyawan 

berpresepsi negatif.  

• Pada dimensi gaji/upah, diketahui mayoritas karyawan berpersepsi 

positif terhadap gaji yang diterima dengan memberi jawaban 

“Setuju”. Mayotitas karyawan sudah merasa puas atas gaji yang 

diterima. Namun ada juga 5-8 karyawan yang ragu apakah gaji yang 

diterima sudah puas atau merasa kurang puas. Dalam hal ini, penulis 

berkesimpulan bahwa karyawan yang ragu berpersepsi kurang puas 

terhadap gaji yang mereka terima.  

• Pada dimensi tunjangan, diketahui mayoritas karyawan berpersespi 

negatif terhadapat mendapatkan tunjangan dari perusahaan dengan 

memberi jawaban “Sangat Tidak Setuju”. Dapat dilihat dari 

tunjangan yang diberikan perusahaan, perusahaan belum 
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memberikan kepada para karyawan BPJS Ketenagakerjaan yang 

dimana hal tersebut sudah diwajibkan. 

• Pada dimensi bonus, diketahui bahwa mayoritas karyawan 

berpersepsi positif terhadap mendapatkan imbalan selain dari gaji 

dengan memberi jawaban “Setuju”. Namun ada juga yang 

berpersepsi negatif terhadap mendapatkan imbalan selain dari gaji. 

Ada juga karyawan yang merasa ragu dalam hal mendapatkan 

imbalan selain dari gaji, sehingga penulis berkesimpulan bahwa 

karyawan yang ragu berpersepsi negatif terhadap mendapatkan 

imbalan selain dari gaji. 

• Pada dimensi penghargaan interpersonal, mayoritas karyawan 

berpersepsi positif mendapatkan penghargaan atas kinerja yang 

dilakukan dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. Ada juga 

karyawan yang ragu mendapatkan penghargaan interpersonal 

sebanyak 9, maka penulis berkesimpulan bahwa karyawan 

berpersepsi negative terhadap mendapatkan penghargaan atas 

kinerja yang dilakukan. Hal ini dapat dikarenakan hubungan kerja 

antara atasan dan bawahan yang kurang kondusif sehingga  

• Pada dimensi promosi, mayoritas karyawan berpersepsi negatif 

tentang mendapatkan kesempatan promosi dengan memberi 

jawaban “Sangat Tidak Setuju”. Namun ada juga karyawan yang 

berpersesi positif terhadap mendapatkan kesempatan promosi. 

• Pada dimensi pengembangan karier, mayoritas karyawan 

berpersepsi negatif dalam hal mendapatkan wadah untuk 

mengembangkan karier dengan memberi jawaban “Sangat Tidak 

Setuju”. Namun ada juga karyawan yang berpersepsi positif 

terhadap mendapatkan wadah untuk mengembangkan karier. 

Perusahaan tidak memfasilitasi para karyawan untuk 

mengembangkan karier. 

• Pada dimensi punishment refrensif, mayoritas dari karyawan 

berpersepsi positif terhadap mendapatkan hukum jika melakukan 

pelanggaran dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. Namun ada 
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juga karyawan yang merasa ragu dalam mendapatkan hukuman saat 

melakukan kesalahan sebanyak 1-3 orang. Penulis berkesimpulan 

bahwa karyawan yang ragu adalah karyawan yang berpersepsi 

negatif terhadap mendapatkan hukuman jika melakukan 

pelanggaran. 

2. Disiplin Kerja di PT. Fusan Selamat Tambangjaya 

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban kuesioner pada variabel 

disiplin kerja yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa mayoritas 

karyawan memberi jawaban “Sangat Setuju”. Terdapat 5 dimensi dalam 

variabel disiplin kerja dan mayoritas dari karyawan berpresepsi positif. 

• Pada dimensi kehadiran, diketahui bahwa mayoritas karyawan 

berprespsi positif terkait menggunakan waktu dengan baik dengan 

memberi jawaban “Sangat Setuju”. Hal ini diketahui dari hampir 

seluruh karyawan berusaha datang ketempat kerja tepat waktu dan 

pulang sesuai jam pulang. Karyawan juga menggunakan waktu 

istirahat dengan tepat dan tidak mengulur-ngulur waktu untuk 

bekerja kembali. 

• Pada dimensi ketaatan pada peraturan kerja, mayoritas karyawan 

berpersepsi positif terkait menaati peraturan. Hal ini dapat dilihat 

dari mayoritas jawaban karyawan yaitu “Sangat Setuju”, karyawan 

sudah berusaha menaati peraturan dan pedoman yang telah 

ditetapkan di perusahaan serta tidak lalai dalam bekerja. Namun ada 

juga 9 orang yang ragu-ragu terkait menaati peraturan peraturan K3. 

Karyawan yang menjawab ragu-ragu diasumsikan berpersepsi 

negatif terkait menaati peraturan peraturan K3. Hal ini dikarenakan 

perlengkapan K3 yang kurang memenuhi. 

• Pada dimensi ketaatan pada standar kerja, sebagian besar dari 

karyawan berpersepsi positif dalam hal menaati standar kerja yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

mayoritas jawaban yaitu “Sangat Setuju”. 

• Pada dimensi tingkat kewaspadaan tinggi, mayoritas dari karyawan 

berpersepsi positif dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. Hal 
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ini dapat dilihat dari mayoritas karyawan yang berusaha berhati-hati, 

penuh perhitungan dan teliti pada saat bekerja. 

• Pada dimensi bekerja etis, mayoritas dari karyawan berpersepsi 

positif dengan memberikan jawaban “Sangat Setuju”. Mayoritas 

para karyawan selalu bekerja sesuai dengan etika kerja.  

3. Kinerja Karyawan di PT. Fusan Selamat Tambangjaya 

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban kuesioner pada variabel 

kinerja karyawan yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa 

mayoritas dari karyawan berpersepsi positif. Terdapat 4 dimensi dalam 

variabel kinerja karyawan dan mayoritas karyawan memberi jawaban 

“Sangat Setuju”. 

• Pada dimensi kualitas, diketahui bahwa mayoritas karyawan 

berpersepsi positif dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. 

Mayoritas karyawan sudah menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standard kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

• Pada dimensi kuantitas, diketahui bahwa mayoritas karyawan 

berpersepsi positif dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. 

Mayoritas karyawan sudah menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya sesuai dengan waktu dan target yang telah ditetapkan. 

• Pada dimensi pelaksanaan tugas, mayoritas karyawan berpersepsi 

positif dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. Mayoritas dari 

karyawan sudah melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur dan 

minim kesalahan. 

• Pada dimensi tanggungjawab, mayoritas karyawan berpersepsi 

positif dengan memberi jawaban “Sangat Setuju”. Mayoritas 

karyawan sudah bertanggung jawab atas hal-hal yang dilakukan. 

4. Pengaruh Sistem Reward dan Punishment terhadap Disiplin Kerja 

Berdasarkan olah dan uji data yang dilakukan oleh penulis, diketahui 

bahwa sistem reward dan punishment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja di PT. Fusan Selamat 

Tambangjaya, maka H1 diterima. Sehingga apabila persepsi karyawan 

terhadap sistem reward dan punishment di perusahaan semakin positif 
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maka akan berpengaruh terhadap disiplin kerja para karyawan semakin 

meningkat.  

5. Pengaruh Sistem Reward dan Punishment terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan olah dan uji data yang dilakukan oleh penulis, diketahui 

bahwa sistem reward dan punishment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Fusan Selamat 

Tambangjaya, maka H1 diterima. Sehingga apabila persepsi karyawan 

terhadap sistem reward dan punishment semakin positif maka akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

6. Pengaruh Sistem Reward dan Punishment dan disiplin kerja 

terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan olah dan uji data yang dilakukan oleh penulis, diketahui 

bahwa sistem reward dan punishment dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Fusan Selamat Tambangjaya, maka H1 diterima. 

Sehingga apabila persepsi karyawan terhadap sistem reward dan 

punishment semakin positif maka akan berpengaruh terhadap 

peningkatan disiplin kerja karyawan serta pada akhirnya berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

5.2. Saran   

Berdasarkan kesimpulan tersebut yang didasarkan dari hasil 

penelitian, maka berikut saran dan masukan penulis yang ditujukan untuk 

PT. Fusan Selamat Tambangjaya sebagai berikut 

1. Perusahan dapat memberikan tunjangan kepada para karyawan yaitu 

berupa BPJS Ketenagakerjaan. Dimana BPJS Ketenagakerjaan sudah 

hal yang wajib  diberikan kepada perusahaan yang telah memiliki 

karyawan lebih dari 10 orang. BPJS Ketenagakerjaan juga bermanfaat 

menjadi perlindungan terhadap resiko kecelakaan kerja. Dimana 

pekerjaan yang dilakukan di PT. Fusan Selamat Tambangjaya sendiri 

rentan terjadi kecelakaan.  
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2. Membangun hubungan kerja antara atasan dan bawahan yang kondusif. 

Melalui hubungan kerja yang baik, sehingga dapat memberikan 

penghargaan interpersonal dengan baik terhadap kinerja yang dihasilkan 

oleh para karyawan agar termotivasi dalam bekerja. 

3. Menghargai kinerja karyawan yang mencapai atau melebihi dari target 

yang telah ditentukan dengan memberikan insentif. Hal ini dilaukan 

untuk memotivasi karyawan dalam bekerja.  

4. Mengadakan seminar atau pelatihan khusus diberikan kepada karyawan 

yang sekiranya berprestasi dan memiliki niat untuk belajar dan 

mengembangkan pengetahuan, keahlihan, dan ketermapilan mereka. 

Hal ini bertujuan untuk pengembangan karier para karyawan. 

5. Perusahan sebaiknya melengkapi perlengakapan K3 agar semua 

karyawan dapat memakai perlengakapan K3 pada saat bekerja pada 

proyek. Hal ini untuk meminimasir terjadinya kecelakaan pada saat 

bekerja di proyek. 

6. Perusahan sebaiknya meningkatkan sistem punishmenti dengan 

memberi sanksi kepada karyawan yang melakukan kesalahan agar 

memberi efek jera dan meminimalisir terjadinya keselahan berulang. 
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